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ABSTRACT

RUBBER INDUSTRIAL LIQUID WASTE TREATMENT USING
CARBON FROM RICE HUSK AS ADSORBENT AND BIOFILTER
Saccharomyces cerevisiae WITH BIOBALL MEDIA

Luvita Andarini Wahyu Ramadhanti : Supervised by Hermansyah, M.Si., Ph.D. and
Dra. Fatma, M.S.

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya
University
xvii + 59 pages, 9 pictures, 3 tables and 8 attachments

Treatment of rubber industrial waste water using rice husk carbon adsorbent and
biofilter S. cerevisiae has been conducted. This research aims to determine the
effect of rice husk carbon adsorbent and contact time in the biofiltration processed
to decrease the value of BOD, COD, TSS, ammonia and total nitrogen. The waste
water treatment process was carried out using adsorption, biofiltration and
combination of the adsorption with biofiltration. Adsorption use carbon rice husk
with a size of 60 mesh. Biofiltration uses biofilms formed by S. cerevisiae on bioball
media which were placed in a waste water treatment reactor. The waste water
sample was put into adsorbent unit and biofilter unit with contact time variations
for 8, 16 and 24 hours. The adsorption using rice husk carbon was able to reduce
levels of BOD 7%, COD 93%, TSS 97%, ammonia 86% and total nitrogen 70%.
The biofiltration at 8 hours contact time was able to reduce levels of COD 9.5% and
total nitrogen 42.7%, after 24 hours contact time was able to reduce levels of BOD
80.38%, TSS 95.66% and ammonia 71.95%. The combination of adsorption-
biofiltration at 8 hours contact time was able to reduce levels of COD 40.21% and
ammonia 91.52%, after 24 hours contact time was able reduce levels of BOD
79.86%, TSS 96.29%, ammonia 95.74% and total nitrogen 50.1%. The result of
research indicate that the adsorption-biofiltration was affective for treating rubber
industrial waste water with high ammonia levels.

Keywords : S. cerevisiae, Rubber Industry Liquid Waste, Adsorption and
Biofiltration
Citation ;52 (1993-2018)
X

Universitas Sriwijaya



ABSTRAK

PENGOLAHAN LIMBAH CAIR INDUSTRI KARET MENGGUNAKAN
ADSORBEN KARBON DARI SEKAM PADI DAN BIOFILTER
Saccharomyces cerevisiae DENGAN MEDIA BIOBALL

Luvita Andarini Wahyu Ramadhanti : Dibimbing oleh Hermansyah, M.Si., Ph.D.
dan Dra. Fatma, M.S.

Kimia, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya
xvii + 59 halaman, 9 gambar, 3 tabel dan 8 lampiran

Telah dilakukan penelitian tentang pengolahan limbah cair industri karet
menggunakan adsorben karbon sekam padi dan biofilter S. cerevisiae. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh adsorben karbon sekam padi dan lama
waktu kontak pada proses biofiltrasi terhadap penurunan nilai BOD, COD, TSS,
amonia dan nitrogen total. Proses pengolahan limbah dilakukan dengan metode
adsorpsi, metode biofiltrasi, serta metode gabungan metode adsorpsi dan biofiltrasi.
Metode adsorpsi menggunakan karbon sekam padi dengan ukuran 60 mesh sebagai
adsorben. Metode biofiltrasi menggunakan biofilm yang dibentuk oleh S. cerevisiae
pada media penyangga bioball yang diletakkan dalam reaktor pengolahan limbah
cair. Sampel limbah cair dimasukkan ke dalam unit adsorben dan unit biofilter
dengan variasi waktu kontak 8, 16 dan 24 jam. Metode adsorpsi menggunakan
karbon sekam padi mampu menurunkan nilai BOD 7%, COD 93%, TSS 97%, kadar
amonia 86% dan nitrogen total 70%. Metode biofiltrasi pada waktu kontak 8 jam
mampu menurunkan nilai COD 9,5% dan kadar nitrogen total 42,7%, setelah waktu
kontak 24 jam mampu menurunkan nilai BOD 80,38%, TSS 95,66% dan kadar
amonia 71,95%. Metode gabungan adsorpsi-biofiltrasi pada waktu kontak 8 jam
mampu menurunkan nilai COD 40,21% dan kadar amonia 91,52%, setelah waktu
kontak 24 jam mampu menurunkan nilai BOD 79,86%, TSS 96,29%, kadar amonia
95,74% dan nitrogen total 50,1%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
adsorpsi-biofiltrasi efektif untuk pengolahan limbah cair industri karet dengan
kadar amonia yang tinggi.

Kata kunci  : S. cerevisiae, Limbah Cair Industri Karet, Adsorpsi dan Biofiltrasi
Kepustakaan : 52 (1993-2018)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri karet merupakan salah satu industri perkebunan yang berkembang
hingga sekarang dan memiliki keterkaitan dengan tingkat pencemaran lingkungan
(Nurjanah dkk, 2017). Industri karet merupakan suatu kegiatan pengolahan karet
mentah menjadi karet setengah jadi berupa karet remah dan lateks. Aktivitas
industri karet juga menghasilkan produk sampingan berupa limbah cair (Opat dkk,
2016).

Dalam proses pengolahannya, industri karet membutuhkan air dalam
jumlah yang cukup besar sehingga jumlah limbah cair yang dihasilkan juga banyak.
Karakteristik limbah cair yang dihasilkan berupa warna keruh dan berbau, serta
mengandung sisa-sisa lateks (Sarengat dkk, 2015). Limbah cair industri karet
biasanya mengandung senyawa seperti amonia dan bahan kimia yang ditambahkan
pada saat pengolahan. Apabila limbah cair karet hasil pengolahan tidak diolah
dengan benar akan berdampak mencemari lingkungan perairan. Maka dari itu, perlu
dilakukan pengolahan lebih lanjut untuk mengurangi kadar cemaran limbah cair
karet sebelum dialirkan ke pembuangan akhir (Opat dkk, 2016).

Dalam peraturan yang telah ditetapkan oleh Kementerian Lingkungan
Hidup Republik Indonesia No. 5 tahun 2014 lampiran IV tentang baku mutu air
limbah menyatakan bahwa nilai ambang batas untuk limbah cair industri karet
lateks setiap parameter yaitu COD 250 mg/L, BOD 100 mg/L, TSS 100 mg/L,
amonia 15 mg/L dan nitrogen total 25 mg/L. Ketetapan ambang batas yang dibuat
oleh Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia bertujuan agar limbah
cair hasil industri karet tidak dibuang langsung ke pembuangan akhir akan tetapi
perlu melakukan pengolahan lanjutan terlebih dahulu, sehingga dapat membantu
mengurangi efek pencemaran lingkungan.

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi cemaran dari limbah

cair industri karet diantaranya dengan menggunakan sistem biologis konvensional
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seperti lumpur aktif, aerasi, kolom oksidasi dan wetland. Namun, metode
konvensional tersebut memiliki kelemahan seperti pada sistem lumpur aktif, yaitu
masih dapat menimbulkan masalah sludge bulking dan pada sistem wetland, yaitu
memerlukan lahan yang cukup luas. Banyaknya kelemahan dari metode
konvensional tersebut, maka dapat digunakan metode lain seperti metode dengan
sistem adsorpsi dan sistem biofiltrasi.

Metode adsorpsi diketahui sebagai suatu proses penyerapan molekul dari
larutannya yang terdeposisi oleh permukaan. Proses adsorpsi dapat terjadi karena
adanya interaksi gaya Van der Walls antara komponen adsorben dengan komponen
adsorbat (Kristiyani dkk, 2012). Suatu material dapat dijadikan adsorben apabila
memiliki kadar karbon yang terbilang cukup tinggi. Lignoselulosa merupakan
senyawa kompleks yang terdiri atas lignin, selulosa dan hemiselulosa. Selulosa dan
hemiselulosa memiliki kandungan karbon yang cukup tinggi, sehingga bisa
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan adsorben dengan cara diaktivasi
secara fisika maupun kimia (Hidayanti dkk, 2016). Salah satu limbah yang
mengandung lignoselulosa dengan kadar selulosa dan hemiselulosa yang tinggi
adalah sekam padi. Ketersediaan sekam padi yang berlimpah dapat dimanfaatkan
menjadi adsorben sebagai alternatif dari pengolahan limbah sekam padi dan juga
meningkatkan nilai ekonomis sekam padi tersebut (Danarto dan Samun, 2008).

Metode biofiltrasi diketahui sebagai sistem yang dapat digunakan untuk
mengolah limbah cair dengan memanfaatkan bantuan mikroorganisme alami atau
mikroorganisme diinokulasi yang tumbuh dan melekat di permukaan media
penyangga yang mampu mendegradasi cemaran pada media filter (Marthalia dan
Oktriani, 2017). Mikroorganisme ini akan membentuk suatu lapisan lendir yang
menyelimuti dan melekat dipermukaan media penyangga yang disebut dengan
lapisan biofilm. Lapisan biofilm akan menguraikan senyawa organik secara
biologis. (Titiresmi dan Sophia, 2006). Media penyangga biasanya dibuat dari
bahan anti korosif serta memiliki massa yang ringan dan luas spesifik besar dengan
porositas yang besar sehingga resiko ketersumbatan sangat kecil, misalnya bahan
PVC. Media biofilter berbahan PVC memiliki banyak jenis dan salah satu
contohnya adalah jenis bioball. Bioball memiliki luas spesifik yang cukup besar

apabila dibandingkan dengan media PVC yang lain serta tidak memerlukan ruang
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yang besar sehingga dapat digunakan untuk penelitian skala laboratorium. Metode
ini dapat menurunkan kadar amonia dan nitrogen total masing-masing sebesar 73%
dan 87% (Said dan Tresnawaty, 2001).

Pengolahan limbah cair industri karet menggunakan metode biofiltrrasi
telah dilakukan oleh Marthalia dan Oktiani (2017) menggunakan mikroba S.
cerevisiae yang berperan untuk mengurangi kadar amonia dari limbah cair industri
karet. Pengolahan tersebut berhasil menurunkan kadar amonia dari 4 ppm hingga
kurang dari 2 ppm. S. cerevisiae memiliki keunggulan yang mudah beradaptasi
dengan lingkungan sehingga mudah untuk dibiakan, tidak bersifat patogen serta
dapat berkembang dalam keadaan aerob maupun anaerob (Azizah, 2012).

Menurut Sarengat dkk, (2015) proses yang dilakukan untuk mengolah
limbah cair memerlukan sistem yang mengkombinasikan sifat biologis, fisika dan
kimiawi akan menghasilkan keefektifan yang lebih baik. Maka dari itu, penelitian
ini mengkombinasikan metode adsorpsi dengan karbon sekam padi dan biofilter S.
cerevisiae menggunakan media penyangga bioball dengan harapan terjadi
penurunan nilai BOD, COD, TSS, amonia dan nitrogen total yang lebih baik pada
limbah cair industri karet.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh penggunaan karbon sekam padi sebagai adsorben
terhadap penurunan nilai BOD, COD, TSS, amonia dan nitrogen total
dari limbah cair industri karet.
2. Bagaimana lama waktu biofiltrasi pada unit biofilter S. cerevisiae
terhadap penurunan nilai BOD, COD, TSS, amonia dan nitrogen total
dari limbah cair industri karet.

1.3.  Tujuan Penelitian
1. Menentukan pengaruh penggunaan karbon sekam padi sebagai adsorben
terhadap penurunan nilai BOD, COD, TSS, amonia dan nitrogen total
dari limbah cair industri karet.
2. Menentukan lama waktu biofiltrasi pada unit biofilter S. cerevisiae
terhadap penurunan nilai BOD, COD, TSS, amonia dan nitrogen total

dari limbah cair industri karet.
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1.4.  Manfaat Penelitian

Menginformasikan tentang penurunan nilai BOD, COD, TSS, amonia dan
nitrogen total pada pengolahan limbah cair industri karet dengan proses adsorpsi
menggunakan karbon sekam padi dan proses biofiltrasi menggunakan bantuan S.
cerevisiae serta waktu kontak terbaik yang dibutuhkan terhadap penurunan nilai

setiap parameter uji.
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